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Sunnite (
of the Prophet. Basically, the 
which culturally adored tribal loyalty ( .) At the beginning of its appearance, in socio-cultural historical 

the two schools automatically established a certain paradigm and reason to their adherents, in which such 

reconcile the two school employs phenomenological or brotherhood (ukhuwwa
apologetic approach. 

 

dasarnya, dikotomi 
kesetiaan-kesukuan (‘ .) Pada awal kemunculannya, dalam perspektif historis-kultural, dikotomi 

masing-masing. Akibatnya, masalah tersebut sejak awal lebih melayani isu-isu politik-kesukuan kemudian 

menjadi bagian sejarah panjang dari dua aliran itu secara otomatis lalu menciptakan paradigma dan 

dalam epistemologi. Oleh karena itu, sangatlah sulit mendamaikan kedua aliran tersebut, walau bukanlah 

memanfaatkan pendekatan-pendekatan fenomenologi dan ukhuwwah, serta menghilangkan pendekatan 
apologetik.

 

adalah salah satu suku Arab yang memiliki 
kedudukan terhormat di antara suku-suku 
lain. Kehormatan tersebut dikarenakan 

yang disucikan dan dipelihara oleh mereka 
dan merupakan pewarisan secara turun-

1 

demikian, dalam perjalanan hidupnya, 

1 Syed Amir Ali, The Spirit of Islam (Delhi: 
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bahkan beliau meninggal dan dikuburkan 

bersamaan, yakni sebagai pemimpin 

dan pemerintahan yang membawa kepada 
2

Arab. Walaupun demikian, sifat dan komposisi 

tidaklah homogen, baik dari sisi latar 
belakang kultural, tradisi maupun institusi 
politik. Sikap dominan pada masyarakat Arab 
ialah kesetiaan pada suku atau 

Faktor-faktor yang disebut di atas itulah 
merupakan pangkal terbentuknya perbedaan 
pandangan dalam hal suksesi kepemimpinan 

dan gagasan yang datang dari berbagai 
pelosok ‘Arabiyyah.

-
lompokkan ke dalam dua bagian besar, yak-
ni: Arab Utara Tengah dan Arab Selatan. 

dan kepahlawanan, sedangkan masyarakat 
Arab Selatan lebih menunjukkan kesyukuran 
dan penyerahan diri pada Tuhan. Pemilihan 
pemimpin pada masyarakat Arab Utara di-
dasarkan pada usia dan senioritas, sedangkan 
pada masyarakat Arab Selatan dipilih ber-
dasarkan kesucian keturunan.

kondisi dan situasi di atas, sehingga beliau 
harus menyikapinya dengan arif, dan ternyata 

2 Islam Ditinjau dari Berbagai 
Aspeknya Jilid II

Awal dan Sejarah 
Perkembangan Islam Syi’ah (Origin and Early 

 Enslikopedi 

beliau mampu memerankan diri sebagai 
pemimpin yang bijaksana. Otoritas kenabian 
yang beliau miliki semakin memerkuat 
posisi beliau sebagai tokoh sentral dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan umat. 
Sehingga pada masa beliau, umat Islam 
bersatu dalam segala hal dalam pengertian 
luas. Umat pada waktu itu tidak mengalami 
pertikaian, perpecahan atau kecenderungan 
kepada hal-hal di luar kepentingan agama, 
sebab kalau pun terdapat perbedaan pendapat 
dalam berbagai persoalan,  keputusan mutlak 

masalah sosial-politik dan keagamaan, 
tentu saja mengalami shock
tiada. Dari sinilah bermula lahir perbedaan 
pandangan di kalangan umat Islam, baik 
dalam urusan duniawi maupun agama. Hanya 

dan 
berseberangan, bukan hanya pada pandangan 
politik tetapi juga pada doktrin teologis.

dan 
melatarinya, dalam perspektif sosio-kul-
tural historis. Selain itu, tulisan ini pun 
menganalisis kedua aliran ini sebagai sebuah 
realitas sejarah yang memberi perspektif 
tertentu.

telah muncul jauh sebelum itu. Oleh karena 

tidak, ada dua momen penting yang memiliki 
keterkaitan erat dengan sisi historis kelahiran 

 (arbitrase) pasca 
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Suksesi Pasca Wafat Rasulullah

tengah umat Islam memiliki peran ganda, 
yaitu sebagai rasul atau penyampai risalah 
dari Allah,  sekaligus juga sebagai pemimpin 
tertinggi umat Islam yang membawahi 
seluruh aspek kehidupan sosial dan spiritual 

memerankan diri sebagai pemangku jabatan 
trias politika: legislatif, eksekutif, dan 

sarjana membantah dan hanya mengakui 

umat Islam, bukan pemimpin dalam urusan 
kenegaraan.

seorang pemimpin kenegaraan (trias politika) 
mendasarkan pada fakta keberhasilan 

suatu negara ideal, sehingga di dalamnya 
berlangsung harmonisasi kehidupan sosial 
umat. Walaupun masyarakat di kota tersebut 
adalah masyarakat yang multi-religiusitas 

dibangun dengan format jelas dan tata kelola 
perkotaan yang terbuka dan tertib, mirip 

pada era kejayaan mereka masing-masing.
Tata-kelola kota yang terpola dan 

terstruktur tersebut tak urung menimbulkan 

daerah pemukiman biasa, melainkan juga 

, terj. Asmuni 
Solihan Zamakhsyari (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 

 (Jakarta: al-

Kehampaan Spiritual 

Politik Kerakyatan 
(Discorsi), peny. Parakitri T. Simbolon (Jakarta: KPG, 

telah bermetamorfosa menjadi negara. Hal 
tersebut dapat dilihat pada draft undang-
undang yang diberlakukan di daerah tersebut, 
dikenal dengan nama .

Situasi dimaksud bertahan hingga wafat 
-

liau, terjadi krisis politik tidak terprediksi 
sebelumnya. Harmonisasi sosial masyarakat 

primordialistik yang sebelumnya mampu 

kacau dan menjurus pada situasi disintegra-

Islam larut dalam persiapan pemilihan peng-
ganti beliau sebagai kepala negara. Secara 
umum, wacana mencolok saat itu ada dua, 
yaitu tentang format kepemimpinan setelah 

posisi beliau sebagai pemimpin dan kepala 
negara.

Umat Islam terbagi menjadi dua 
kelompok. Pertama, kelompok berpendapat 

pemimpin sesudahnya, tetapi diserahkan 
kepada umat dan merekalah yang memilihnya, 
kelompok ini kemudian disebut dengan Ahl 
al-Sunnah. Kedua, kelompok menyatakan 

khalifahnya, kemudian kelompok ini disebut 

Perbedaan pandangan tersebut menjadi kian 

notabene paling senior, maju sebagai penengah 
untuk mengatasi masalah dimaksud. Dengan 

seluruh komponen umat Islam untuk bersatu 

Sejarah Hidup 
 terj. Ali Audah (Jakarta: Tintamas 

Imamah 
(judul asli: 
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memikirkan masa depan Islam, dan bukan 
bertikai untuk memerebutkan kekuasaan.

cukup ampuh untuk menyejukkan suasana 

reda seketika.10 Selain itu, faktor lain yang 
menjadikan tensi dapat menurun adalah 

kepemimpinannya menggantikan 
bersifat temporal, kendati berlaku seumur 
hidup.11 Keputusan ini dapat dianggap 
cukup menenangkan suasana, sebab konteks 
temporalitas tersebut membuka peluang 

kepemimpinan umat Islam pada periode 
selanjutnya. Untuk sementara, wacana 
disintegrasi pun reda.

tidak puasnya dengan cara pemilihan itu. 

” 

dengan pohon tetapi menyia-nyiakan buah.”12 

khalifah pertama.
Di samping itu, ada beberapa kalangan 

umat Islam yang kurang menyepakati 
keputusan tersebut, hanya saja karena 
jumlah mereka minoritas, mereka memilih 
bungkam.

10  

11 Sejarah Hidup 

12 Juz V 

 Shi‘ite Islam

 Disinyalir kalangan minoritas tersebut 
 Sunnah 

dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam: 

model kepemimpinan pasca 

berpandangan bahwa kepemimpinan umat 
Islam seyogianya bersifat permanen atau 
yang mereka sebut dengan istilah .  
Pandangan ini sangat dipengaruhi oleh 
paradigma kepemimpinan monarkhi 
(principato) yang umum dipraktikkan di 
berbagai kerajaan saat itu.   

konsekuensi dari pandangan monarkhis 
tersebut, mereka lantas merekomendasikan 

dijadikan pemimpin umat Islam.  Kelompok 
inilah di kemudian hari dikenal dengan nama 

tersebut diambil dari kasus rekomendasi ini.  

berdiametral dengan kelompok mayoritas 
yang kelak dikenal dengan nama 

sebagai kekuatan politik, telah ada sejak 

Sebuah Pembelaan Kaum Sunni,
 

Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam (Buku Pertama), terj. 

 Sahabat yang merekomendasikan antara lain 

Kepemimpinan 

 Abd. Aziz Sachedina, Kepemimpinan dalam 
Islam Perpektif Syi’ah,   

Ensiklopedi 

 John L. Esposito, Enslikopedi Oxford Dunia 

2001),



333Zainal Abidin, Dikotomi 

20

khalifah setelah 

khalifah terakhir dari 
khalifah 

tidak semulus ketiga khalifah sebelumnya. Ia 
dibaiat di tengah-tengah suasana berkabung 

terdapat pertentangan dan kebingungan umat.

Tantangan-tantangan dari kedua kelom-
pok tersebut berlanjut dengan peperangan. 

senjata dikenal dengan peristiwa . 
Dalam peristiwa 

20  Aliran Politik 
dan Aqidah dalam Islam (Judul asli

menjadi khalifah, sehingga secara de jure 

itu berakibat fatal karena menumbuhkan 
golongan-golongan di kalangan umat Islam, 

satu kesatuan politik saling bemusuhan, 
tapi perselisihan pun terjadi dalam paham 
dan pendirian dilatar-belakangi oleh soal-
soal politik praktis, yang justru dalam 
perkembangan selanjutnya berwujud dalam 

peristiwa inilah umat Islam terpecah menjadi 

21

22 terjadilah perebutan kekuasaan 

segi lokasi, pertarungan antara penduduk Irak 

Ahl 
al-Bayt

khalifah atau imam. Peristiwa pengangkatan 

sebagai khalifah, namun selalu mendapat 

keluarga serta pendukungnya memimpin 

aksi-aksi politik pada masa awal ini gerakan 

jadi karena rasa benci terhadap dominasi 
orang-orang Syria yang dianak-emaskan 

21

22 Cyril Glasse, Ensiklopedi Islam, terj. Ghufron A. 

Islam 
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perkembangan selanjutnya, dinasti Umayyah 
menerapkan politik Arabisme yang sangat 
kuat sehingga mendorong orang-orang non-

(Persia.)

terpecah menjadi dua aliran. Penyebabnya 

putera yang telah dewasa, sehingga ada 
perbedaan pandangan tentang siapa yang 
layak menjadi imam sesudahnya. Aliran 
pertama berpandangan bahwa putera yang 
belum dewasa berhak dan sah menjadi imam 

Aliran kedua berpandangan bahwa anak 
yang belum dewasa tidak sah menjadi imam, 

ini dinamakan Kaysaniyyah, diambil dari 
nama seorang 
Kaysan.

Dengan demikian dapat disimpulkan 

lahir dari suatu gagasan beberapa sahabat 

tentang siapa yang layak memimpin pasca 

menjadi sebuah kelompok yang kemudian 

 

Syiah dan Khawarij 
dalam Perspektif Sejarah
10.

Syiah dan Khawarij 
dalam Perspektif Sejarah, 11.

Syi’ah dan Politik di Indonesia

dan keistimewaan, antara lain, ia merupakan 

pemuda yang pertama memeluk Islam dan 

pula yang berpendapat bahwa kepemimpinan 

akan memimpin umat.

karena memiliki keistimewaan yang dianggap 
melampaui sifat keistimewaan yang dimiliki 
orang lain.

Setelah mencermati sejarah kelahiran 
term 
sentral perbedaan pandangan kedua aliran 
ini adalah kepemimpinan umat Islam pasca 

bagaimana pijakan teologis dari konsep 
kepemimpinan (  atau ) 
tersebut.

Di dalam 
naan kata  dan derivasinya yang 
mengandung makna pemimpin. Dalam 

perangilah pemimpin-pemimpin orang-orang 

mimpin yang harus diikuti, misalnya, dalam 

antara mereka itu para imam yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami….”

Di dalam 
riwayat yang menekankan pentingnya seorang 

disukainya pada seorang pemimpin, maka 
hendaklah dia bersabar, karena barang siapa 



335Zainal Abidin, Dikotomi 

pemimpin) lalu meninggal, niscaya dia mati 
jahiliah.”

Dengan demikian baik 

dasarnya, baik 
sama mewajibkan adanya pemimpin. Letak 
perbedaannya hanyalah pada dasar hukum 

menjadi inti ( ) dari konsep teologi 
mereka. Sedangkan bagi 
berdasarkan pertimbangan kemaslahatan umat 
( ), sehingga persoalan ini masuk ke 
wilayah 
maka baik 

 tidak bisa terlepas dari urusan agama.
Perbedaan berikutnya dari kedua 

kelompok ini adalah tentang siapa yang 
layak menjadi pemimpin. Pada aspek ini, 

ahl 
al-bayt), ketetapan ini merupakan suatu 
keniscayaan yang tak dapat diubah karena 

mewasiatkan kepemimpinan umat kepada 

haji  (perpisahan),

Saat haji itu, turun ayat berikut ini, “Hari ini 
telah Aku sempurnakan agamamu, telah Aku 
penuhi rahmat dan nikmatKu kepadamu, dan 
Aku ridai Islam sebagai agamamu.” Setelah itu 

Catatan Kang Jalal: 

Semoga Allah memandu mereka yang mengikuti 
dia dan memusuhi seteru-seterunya.”

mu’min.’”
Di samping 

mengemukakan sejumlah ayat 

Sesungguhnya penolongmu hanyalah Allah, 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah.) Dan barangsiapa 

beriman menjadi penolongnya, maka sesungguhnya 
pengikut (agama) Allah itulah yang pasti menang.

 (orang-
orang beriman) pada ayat ini  
Pendapat ini didasarkan pada sebab turunnya 
ayat ini. 
bahwa ada empat belas kitab tafsir dari 
kalangan ahl al-sunnah yang menyebutkan 

 Diriwayatkan, pada suatu ketika 

peminta-minta masuk untuk minta bantuan 

dengan telunjuknya, lalu orang tersebut 

 

 Departemen Agama. Al-Qur’an dan 
terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

, 

Islam Aktual



336 Ilmu Ushuluddin, Volume 1, Nomor 4, Juli 2012

kepada peminta-minta itu, maka turunlah ayat 

mereka yang konsisten dengan  keyakinan itu 

yang dimaksud.

 merupakan keharusan yang bersum-

dan keturunannya (ahl al-bayt) sebagai   

pemilihan. 
 adalah suatu ma-

salah penting dan prinsipil, karena merupa-

sentral serta perwujudan dari  (anugerah) 

dengan nubuwwah. Adapun hal-hal prinsip 
-

wah, keadilan Ilahi,  dan hari kebang-
kitan. Sedangkan dalam Islam -
lan ( ) tidaklah sepenuhnya 
ditolak, tetapi bukanlah suatu prinsip utama 
dalam agama, melainkan lebih bernuansa 
politis dan sosial.

institusi pada hakikatnya guna 
menyelamatkan manusia dari kejahatan dan 

imam yang dipercaya. Kepercayaan itu 
adalah 
sebagai pelanjut misi kenabian sehingga 
imam harus selalu ada.

Keberadaan imam merupakan hal mutlak, 
sehingga ketiadaan sementara harus digantikan 

dengan  yang merupakan 
implikasi   dalam kehidupan sosial 
politik dan keagamaan.

Sebaliknya, kalangan 
kepemimpinan itu sepenuhnya diserahkan kepada 
kehendak umat yang memilih pemimpin dengan 

Imamah dan Khilafah 
(judul asli: ), terj. Satrio Pinandito 

kriteria-kriteria yang harus dimiliki oleh seorang 
pemimpin, misalnya, dapat memelihara amanah 
dan bersikap adil. Perintah untuk melakukan 
musyawarah ini antara lain terdapat dalam 

 
…..dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu, kemudian apabila kamu telah 
membulatkan tekad maka bertawakkallah kepada 
Allah. 

Ayat ini walaupun tidak secara tegas 
berbicara tentang kepemimpinan, namun 
untuk masalah yang terkait kepemimpinan, 
umat dianjurkan untuk bermusyawarah. Dalam 
konteks ini jika dicermati dari aspek orientasi, 
maka Allah memberikan jalan kepada umat 
untuk menentukan seorang pemimpin. Sehingga 
masalah ini sangat kondisional, tergantung 
situasi atau tempat di mana umat berada dengan 
latarbelakang budayanya masing-masing.

Salah satu 
kalangan 

bagaimana keadaan 
“Alhamdulillah beliau berangsur sembuh.” Ketika 

tiga hari lagi akan menjadi hamba tongkat (akan 
diperintah orang lain.) Demi Allah saya tahu bahwa 

wafat, mari kita masuk kembali kepada 
dan kita tanyakan kepada beliau siapakah gerangan 
yang akan memegang jabatan ini sesudah beliau 
meninggal, kalau kepada kita diserahkan maka kita 
sudah tahu. Atau (kita desak beliau mewasiatkan 

jabatan ini selamanya tidak akan diberikan kepada 
kita, demi Allah saya tidak akan memintanya 
kepada 
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Dari 
pernah memberi wasiat 

merasa khawatir permintaannya akan ditolak. 

Setelah mencermati latar belakang 
kelahiran  term 

pengertian yang berbeda walaupun memiliki 
keterkaitan satu sama lain. Pertama,

sebagai rival dari kelompok mayoritas yang 

dipertentangkan dengan kalangan 
sebagai kelompok mayoritas. Kedua, 

menggusung sistem sebagai rival 
dari sistem 

Ketiga,
sebagai sebuah konsep teologis sebagai rival 

ini muncul sebagai implikasi dari dua 
kategorisasi sebelumnya.

semacam ini lumrah terjadi dalam dunia 
politik, apalagi pada masyarakat tradisional 
di mana seorang tokoh kharismatik seperti 

yang mengunggulkannya sebagai pemimpin. 

dengan sifat-sifat heroiknya dalam membela 

potensi yang memungkinkanya memegang 
otoritas kharismatik: sebuah otoritas sangat 
kental dalam komunitas agama.
Coser, kepemimpinan kharismatik dalam 
politik justru jauh lebih kokoh dibanding 
pola kepemimpinan politik yang berdasarkan 
kewenangan-kewenangan prosedural yang 
rasional.

hingga melahirkan suatu aliran politik bahkan 
teologi sendiri, walau harus berseberangan 
dengan kalangan mayoritas. 

Demikianlah, kelahiran  

perspektif sosiologis sebagai sebuah realitas 
historis masyarakat Arab tradisonal, di mana 
otoritas kharismatik masih sangat berpengaruh. 

konsep politik yang mengusung sistem 
 merupakan hal yang berbeda dan 

menarik untuk dicermati. Apakah sistem 
seperti ini murni lahir dari ajaran Islam 

karena adanya pengaruh dari budaya lain di 
luar Islam atau bahkan di luar budaya Arab ?

sinkretisme Islam dengan ajaran agama 
Persia. Dengan alasan bahwa umat Islam 
termasuk penganut demokrasi (kebebasan 
dalam memilih pemimpinnya melalui 
pemilihan atau musyawarah), mereka tidak 
mengenal kekuasaan warisan sebagaimana 
yang menjadi ajaran pokok agama Persia, 
bahwa raja yang akan mati telah mewasiatkan 
dan mewariskan kerajaannya kepada anaknya 
dan begitu seterusnya. Hal itu tampak 

 Tentang otoritas kharismatik ini dapat dilihat 
Pengantar ke Arab Sejarah 

dan Teori Sosiologi
 A. Lewis Coser, 
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bahwa yang berhak menjadi khalifah setelah 

adalah keluarganya yang paling dekat. Itulah 

muncul dari ajaran Persia.
Pendapat lain mengatakan bahwa kemun-

ajaran Yahudi dengan alasan bahwa aliran 

sebagaimana dikatakan oleh Walhawzen. Di 
dalam sebuah riwayat bersumber dari orang-

seorang Yahudi yang masuk Islam pada masa 

dan menyuruhnya untuk bertobat tetapi ia 
menolak, maka ia pun dihukum dengan cara 
dibakar.

Kedua pendapat di atas dibantah oleh 

ajaran Persia maupun Yahudi tapi sudah ada 
lebih dahulu sebelum terjadi sinkretisme. 

dan keturunannya.

ngannya dengan ajaran agama Persia atau 
Yahudi, tetapi konsep  itu sendiri 
tidak bisa dijamin steril dari pengaruh luar. 
Jika sistem  lahir sebagai amanat 

bertanggung jawab menyampaikan hal itu 
kepada umat, khususnya pada saat mereka 
tengah berselisih paham dalam menentukan 

op. cit., 
 O. Hasem. Saqifah Awal Perselisihan Umat 

 O. Hasem. Saqifah Awal Perselisihan Umat, 

melakukan hal itu dan membiarkan amanah 

Ada berita bahwa dalam waktu bersamaan 

rasa tidak puas,  hal ini dibuktikan dengan 
keengganan beliau memberikan baiat kepada 

khalifah.

sulit kiranya untuk membuktikan bahwa 
konsep  bersumber dari 
adalah seorang pemberani, tentu saja tidak 
sulit bagi beliau menyampaikan wasiat 

itu (jika memang ada) kepada umat 
Islam, walaupun hal itu, misalnya, ditentang 
oleh kalangan mayoritas. Di samping itu, 

 
merupakan salah satu unsur prinsipil dalam 

disimpulkan bahwa memang terdapat bebera-
pa faksi yang menginginkan orangnya 
menduduki kursi kepemimpinan umat pasca 

dalam prosesnya, termasuk ketidakhadiran 

tampaknya merupakan alternatif terbaik saat 
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khalifah ketiga, persoalan menjadi berbeda 

Umayyah yang dalam sejarah Arab pra-Islam 

ahl al-bayt 

permukaan. Kondisi ini diperparah dengan 

kekuasaan. 

Pada periode inilah konsep  itu 
muncul sebagai sebuah sistem politik dan 
berseberangan dengan konsep 43 Dan 
karena sistem ini akan diterapkan pada umat 
Islam yang memiliki perangkat hukum dan 
pranata-pranata sosial yang khas berdasarkan 
ajaran Islam, maka konsep  perlu 
mendapat legitimasi  dan sekaligus 
membuatnya berbeda dari konsep  
yang memang tidak memiliki hal tersebut. 
Untuk memenuhi hal tersebut, konsep 

 pun bermetamorfosis menjadi 
sebuah sistem teologis yang kompleks. 
Dengan berubah menjadi sebuah 

lagi diperhadapkan dengan term 

diperhadapkan dengan madzhab teologi lain 

semata.
Oleh karena itu, tampaknya cukup 

beralasan bila ada yang berpandangan, seperti 

atau lebih tepatnya konsep lahir 
karena pengaruh dari sinkretisme Islam 

khalifah, dia tidak menggunakan istilah  
untuk dirinya sebagai pemimpin umat saat itu; atau 
menyosialisasikan perubahan sistem  menjadi 
sistem 
memaparkan kepada publik tentang konsep prinsipil ini 

dengan budaya Persia. Apalagi konsep 
 baru menjelma menjadi sebuah 

Sejarah panjang yang dilalui oleh kalangan 

pengaruh dari berbagai kebudayaan, 
khususnya Persia di mana faham ini tumbuh 
dan berkembang hingga saat ini.

sekarang, merupakan hasil dari suatu proses 
perjalanan panjang. Pada awalnya, dalam 

dapat dikatakan hanya sebagai gerakan protes 
saja, kemudian menjadi suatu paham, yang 
berkembang menjadi sistem teologi, sosial 
dan politik.

Awalnya, protes itu berbentuk protes 
sosial dan politik, terutama dalam menghadapi 
sikap menindas dari pihak penguasa, terutama 

berlangsung lama, gerakan yang awalnya 
hanya berupa protes, berkembang menjadi 
suatu madzhab. Ciri khasnya adalah institusi 

 atau kepercayaan masyarakat akan 
imam yang .

Islam

maupun 
dari latar belakang kesejarahan bangsa Arab.

Sebagaimana disinggung sebelumnya, sikap 
dominan dan paling utama pada masyarakat 
Arab adalah kesetiaan pada suku. Dan di situlah 
pemahaman dan kebanggaan akan prestasi 
nenek moyang bertitik sentral dalam kesadaran 
masyarakat Arab, sekaligus juga merupakan 
tolak ukur bagi kehormatan dan keagungan 
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suatu suku dibanding dengan suku lain.
Dalam sistem kesukuan yang kaku, seper-

ti dalam masyarakat Arab, kemasyhuran 
leluhur dan perbuatan terpuji mereka meru-
pakan sumber gengsi paling utama dan 

tetapi kemuliaan pun diwariskan dalam garis 
keturunan.

Pandangan-pandangan sosio-antropolo-
gis bangsa Arab di atas telah dikemukakan 

-
kan bahwa hal itu berpijak pada asumsi: 1) 

-
dasarkan kesukuan, kesetiaan pada suku, 
dan ketergantungan kekuatan pada sukunya 

membentuk umat Islam permulaan terdiri 
dari dua sub kultur; yakni kultur Arab Selatan 
dan sub kultur Arab Tengah Utara.

Asumsi pertama mengisyaratkan bahwa 
status sosial seseorang ditentukan oleh 
status warganya, setiap anggota warga selalu 
menjelaskan sejumlah perbuatan masyhur 
para nenek moyang mereka. Orang Arab 

karakteristik perilaku juga herediter.  
khalq 

khulq (prilaku) ditulis 
sama dalam bahasa Arab ( ). 

Prilaku yang menjadi tradisi suatu 
kabilah, dan menjadi kebanggaan anggota 
kabilah, lazim disebut dengan Sunnah. Di 
antara Sunnah yang paling dihargai adalah 
mengurus dan memelihara tempat-tempat 

selatan pengurusan rumah suci (bayt) dan 
kehormatan tidak dapat dipisahkan. Oleh 
karena itu, sejak zaman jahiliyah orang 
Arab tidak mengenal pemisahan antara 
kepemimpinan temporal dan kepemimpinan 

sakral.
Sunnah dalam pengertian sebelum Islam 

memelihara keluhuran dan kebijakan leluhur 
yang dilukiskan sebagai bangunan kokoh dan 
megah untuk turunan mereka. Setelah Islam, 
institusi Sunnah tetap hidup seperti sediakala, 
namun isinya diganti secara drastis menjadi 
Sunnah Nubuwwah.

-
mati oleh seluruh kabilah Arab. Kabilah yang 
mendapat tugas secara turun-temurun meme-

al-
Bayt Ahl al-Bayt.’ Sejak semula kepe-

perjuangan memerebutkan Ahl al-Bayt

Ahl al-Bayt. Tatkala keturunan Umayyah 
merasakan ada angin baru yang mengun-

Ahl al-Bayt,  yang selanjut-
nya arti Ahl al-Bayt dibatasi pada keturunan 

merupakan salah satu klan bangsa Arab yang 
memiliki kedudukan terhormat di antara klan-
klan lainnya. Kemuliaan dan kehormatan 
suku ini, selain karena mereka hidup di sekitar 

Amir Ali, pengawasan terhadap rumah suci ini 
merupakan pewarisan secara turun temurun 

Kepemimpinan dalam bidang keagamaan 
berlanjut secara turun temurun dari garis 

itu, bagi orang Arab Selatan, keturunan 
ini memiliki hak istimewa, karena untuk 

 
,

 Syed Amir Ali, 2.
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memeroleh kedudukan mulia, hanyalah 
mereka yang memiliki kharisma di samping 
kekuatan spiritual.  Dengan demikian, ada 
keyakinan bahwa pengurusan tempat suci 
memiliki nilai spiritual, sehingga wajarlah 

sebagai pewarisnya.

Tuhan dan pemegang otoritas tertinggi di 

puncak kekuasaan, serta fakta yang diakui 

ketika terjadi  (Pembebasan 

kepemimpinan Ahl al-Bayt ini; kepemimpinan 
Ahl al-Bayt yang menggabungkan dimensi 

tidak rela dan senang dengan kembalinya 

perlawanan terhadap Islam paling banyak 

mengetahui betul adanya keterkaitan antara 

sangat mengakar.
 Semua faktor yang dibicarakan di 

atas, adalah pangkal pembentukan latar 
belakang yang tidak dapat dipisahkan dalam 
melihat krisis politik terkait dengan suksesi 

pandang masyarakat Arab abad ketujuh, 

orang-orang yang memiliki latar belakang, 
nilai dan gagasan yang datang dari berbagai 
pelosok Arabia. Oleh karena itu, wajarlah 
jika muncul pemikiran dan sudut pandang 
yang beragam.

Dua kelompok utama yang menyusun 

Khazraj bermukim di Yatsrib.
Oleh karena itu, inkriesi pada momen 

di Arab Utara memuja keberanian dan 
kepahlawanan, sementara inkriesi di Arab 
Selatan menunjukkan perasaan syukur dan 
penyerahan diri kepada Tuhan. Pada suku 
Arab Utara, pemimpin pada umumnya terpilih 
berdasarkan kesucian keturunan. Dengan 
demikian, wajarlah bila ada kecenderungan 

yang telah ada di kalangan berbagai suku 
bangsa Arab yang bersama-sama membentuk 

 

maupun  (yang tinggal di 

watak negeri asal mereka.
Dari uraian di atas, jelas sekali bahwa 

persoalan  sangat kental dalam 

masa-masa awal pasca wafat 
dan kemudian semakin memuncak setelah 

Umayyah, yang merupakan warisan sejarah 
pra-Islam, muncul kembali ke permukaan. 

ini dapat dipandang sebagai masa jeda dari 
perseteruan kedua kubu tersebut. 

politik yang berakhir pada pertarungan wacana 
dan kepentingan melatarbelakangi kelahiran 

satu-satunya penyebab yang membuat dikotomi 
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berangkat dari kasus politik , pada 
periode berikutnya telah mewariskan unsur-
unsur halus dan kasat mata, yang hingga 
kini tetap menentukan dan memengaruhi 
pemikiran dan kebudayaan keduanya. 

dijadikan acuan oleh masing-masing pihak 
yang bertikai, dan sekaligus mengarahkan 
prilaku dan melandasi cara pandang dan 

pada perjalanan berikutnya telah mewariskan 

bila melihat dinamika aliran-aliran teologi di 
dalam Islam pada rentang waktu kemudian. 

berkembang dari periode ke periode tidak 
lagi berbentuk sebagai aliran politik an sich, 
tetapi juga aliran pemikiran yang memiliki 
corak dan identitas yang berbeda, antara satu 
dengan lainnya. Kalau hanya persoalan politik 
yang memicu munculnya 
pasti keberlangsungannya hanya sementara, 
yakni sebatas perebutan kepentingan politik. 

aliran tersebut adalah kerangka pemikiran 
(paradigma), maka aliran-aliran tersebut pun 
abadi, melampaui konteks krisis politik di 

dimaksud sebagai nalar (al-‘aql) yang bekerja 
memroduksi sebuah pemikiran.
terpolarisasi ke dalam tiga bentuk, yaitu 
nalar , , dan . Aliran 

Post Tradisionalisme 
Islam,

 Dalam bahasa Jabiri, al-‘aql
sebagai (alat untuk memroduksi 

 

 
  Abed al-Jabiri, 

ketiga corak nalar tersebut. 

terhadap ketiga nalar tersebut.  Corak nalar 
inilah yang menggiring mereka berkembang 
dengan dinamika pemikiran yang berbeda 
satu sama lain hingga saat ini.

Titik tolak pertarungan nalar dan krisis 
politik tersebut menjadi Katakunci (key word) 
dalam memahami Konsep tersebut 
muncul sebagai manifestasi dari kerangka 
pemikiran yang mengonstruksi konsep 
tersebut. yang menganut prinsip 
monarkhisme absolut merupakan konsekuensi 
dari nalar  yang berpadu (ingredient) 
dengan nalar . Warna 
konsep tercermin dalam sosok ideal 
manusia yang bernama imam.  Konon, sosok 
imam tersebut diasosiasikan sebagai manusia 
yang sempurna ( ) yang melampaui 
manusia-manusia yang lain (aufhabung.)  
Sementara itu, tarikan -nya tercermin 
dalam bahasa penjelas mereka yang rasional, 
seperti ketika mereka mengusung konsep 

al-‘Arabiyyah
   

 Hal ini bisa dilihat dalam perdebatan ulama-
ulama 

memaparkan argumentasinya (ciri khas kelompok 

rasionalis ( .) Tentang 

sangat terlihat jelas terutama dalam konsep 

 Indikasinya, banyak argumen eksistensi 

bersifat mistis, seperti tersirat dalam statemen mereka 
yang sering diklaim sebagai 
“
menaikinya pasti akan selamat dan barangsiapa yang 
tertinggal pasti akan celaka
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tersebut sebagai kontinuitas kenabian; kalau 

kepemimpinan  sejatinya juga harus 
bersifat absolut.

Pandangan ini  dengan mayoritas 

yang diyakini 

dalam 
juga tidak mudah ditemukan 

referensinya dalam sejarah masyarakat Arab, 
baik yang terdahulu maupun yang sedang 
berlangsung saat itu.  Kelompok tersebut 

Kedua aliran ini eksis dengan posisi 
pro-kontranya hingga saat ini. Gagasan 
kepemimpinan yang melekat pada mereka 
menjadi soul mate dan spirit dinamika 

periode berikutnya, tema perdebatan mereka 
bukan lagi masalah konsep kepemimpinan 

lebih banyak bertikai dalam masalah teologi 
(
menglaim sebagai yang terbenar (truth 
claim) di antara yang lain dalam tema-tema 
tersebut. Dan untuk merukunkan keduanya 

epistemologinya belum dirukunkan. 
Dari uraian-uraian di atas, menurut 

dan 

kewajaran) juga karena bagian dari warisan 
sejarah panjang bangsa Arab, yang memang 

dalam waktu yang relatif singkat di masa 

sesuatu yang asing bagi masyarakat Arab, namun 
monarkhi yang berdimensi teologis sebagaimana tersirat 
dalam konsep  jelas belum pernah terjadi di 
Arab.

kepentingan politik (perebutan kekuasaan) di balik 
disparitas konsep kepemimpinan tersebut. 

semakin muncul ke permukaan pasca wafat 

persoalan primordial yang kemudian masing-

memertahankan pendapatnya.

Memersatukan 
Sebelum membahas lebih jauh kemung-

saat ini, karena tentu saja kondisinya sudah 
sangat berbeda dari kondisi masa awal kela-
hiran dikotomi ini.

khalifah yang mewarisi 

sosiologis, bukan teologis, tentu saja tidak 
relevan lagi untuk dibicarakan saat ini, karena 
peristiwa itu sudah berlalu belasan abad 
lalu, dan membahasnya tidak akan megubah 
fakta sejarah bahwa yang menjadi khalifah 

istilah 
layak ditinjau kembali relevansinya saat ini. 

dibedakan dari Ahl al-Sunnah. Lalu kelompok 
mana dapat disebut 

tidak pernah disangkal oleh umat Islam secara 
umum, baik mereka yang disebut sebagai 

pengusung sistem  sekali lagi dalam 
perspektif sosio-politik bukan teologis, sebagai 
rival dari sistem , juga kurang bermakna 
untuk diperdebatkan karena pada kenyataannya 
saat ini tak satu pun negara Islam menggunakan 
sistem ataupun yang benar-benar 
menggunakan sistem  termasuk Iran 
modern. Sehingga persoalan ini menjadi sangat 
teoritis untuk diperdebatkan.

Dengan demikian, yang eksis saat ini 
dan memungkinkan untuk diperbincangkan 
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teologis yang sering kali dipertentangkan 
dengan Ahl al-Sunnah. Pada sisi inilah 
sebenarnya kedua kelompok memelihara 
perseteruan hingga hari ini, masing-masing 

dan tidak segan-segan mencela bahkan saling 

masing-masing harus dipandang sebagai dua 
madzhab yang memiliki perbedaan pandangan 
maupun metode dalam menginterpretasi 
ajaran Islam, bukan berupaya mengadili 
mana yang benar dan mana yang salah. 

 ada 
beberapa pendekatan dapat digunakan dalam 
studi komparatif tentang madzhab. Pertama, 
pendekatan apologetis. Pendekatan ini biasa-
nya digunakan dalam membicarakan berbagai 
madzhab dengan maksud memertegas atau 
membela madzhab tertentu. Pendekatan ini 
cenderung mencari kelemahan madzhab 
lain dan menonjolkan madzhab yang 
dibelanya, mengonstruksi madzhab lain ber-
dasarkan perspektif madzhabnya. Kedua, 
pendekatan fenomenologis. Pendekatan 
ini berupaya memahami setiap madzhab 
berdasarkan perspektifnya masing-masing, 
dan melihat madzhab-madzhab sebagai 
perspektif-perspektif dalam memahami 
Islam. Ketiga, pendekatan ukhuwwah. Pen-
dekatan ini melihat madzhab-madzhab 
dengan upaya untuk memahami madzhab-

dipersoalkan, tetapi justru mencari titik-titik 
persamaan dalam keragaman.

Dalam kasus 
paling sering digunakan selama ini oleh kedua 
kelompok adalah pendekatan apologetis, 
sehingga dari waktu ke waktu keduanya 
bukanlah saling memahami, tetapi justru 
semakin memertebal gap di antara mereka. 
Oleh karena itu, dalam upaya membangun 
dialog 
dilakukan adalah pendekatan fenomenologis. 

Hal ini sebenarnya sudah mulai berjalan, 
meskip masih terbatas di kalangan para 

Sebenarnya, di kalangan akademisi 

mayoritas dikenal sebagai Islam 

sangat mengapresiasi pemikiran dari tokoh-

mereka ini dengan mudah ditemukan di 
kampus-kampus perguruan tinggi Islam, 
bahkan di toko-toko buku diperjualbelikan 
secara bebas. Semangat pencarian ilmu 
tampaknya menjadi motivasi paling penting 
yang mendorong para akademisi mengabaikan 
dikotomi 
yang lahir dari kedua aliran ini adalah 
bagian dari khasanah kekayaan budaya dan 
intelektual umat Islam.

Di samping pendekatan fenomenologis 
yang mulai digunakan di dunia kampus, di 

upaya memersatukan 

adalah salah satu tokoh gerakan Islam terbesar 
era modern dan salah satu tokoh pencetus 

juga merupakan salah satu pendiri dan tokoh 
berpengaruh dalam aktivitas 

 di Kairo. 

ulama Islam menganggap persatuan 

sepakat agar semua umat Islam (

keyakinan dan prinsip yang disepakati, dan 
dalam hal-hal yang bukan merupakan syarat 
iman, dan bukan bagian dari tiang-tiang 
agama, dan secara lazim tidak mengingkari 
pembahasan agama yang jelas, kaum 
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masing-masing.

umat Islam secara keseluruhan diperhadapkan 

terhadap dunia Islam. Dalam hal ini Anwar 
Jundi berkata,

Sejarah Islam penuh dengan pertentangan dan 
perseteruan pikiran serta pertikaian politik antara 

Perang Salib sampai sekarang selalu berusaha 
memanfaatkan pertentangan ini dan memerdalam 
pengaruh mereka agar persatuan dunia Islam tidak 

dalam rangka memecah belah antara Ahli Sunnah 

bahwa ini adalah skenario, maka mereka pun 
berusaha memersempit arena pertentangan.

melancarkan kepentingan-kepentingan poli-
tiknya dalam menguasai dunia Islam dengan 
segala kekayaannya, terutama minyak, 

tersebut sebagai isu pemersatu bagi 

saling bermusuhan yang pada akhirnya akan 
merugikan umat Islam secara keseluruhan, 
sebaliknya mereka harus bersatu menghadapi 

yang mulai dilakukan oleh para akademisi 

dan 

karena kedua aliran ini berpijak pada 
epistemologi berbeda yang dibangun dari 
warisan sejarah panjang yang pada akhirnya 
membentuk nalar para penganutnya dari 
generasi ke generasi.

Simpulan
Dikotomi 

memerebutkan kepemimpinan. Dari pers-
pektif sosio-kultural historis, dikotomi ini 

yang merupakan kelanjutan dari sejarah 

tidak dapat digunakan untuk melihat realitas 

konsep sangat sederhana menjadi sebuah 
sistem teologi sangat kompleks.

dalam tiga pengertian berbeda walaupun 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Pertama, 

dengan  
Kedua, 
yang mengusung sistem sebagai rival 
pada sistem . Ketiga,

 Lih. misalnya artikel “Usaha Pendekatan antara 
Sunni dan Syiah,” dalam http://www.hakekat.com., 
tampak jelas bagaimana penulisnya yang seorang 
sangat mengapresiasi upaya persatuan 

yang dipahami dalam perspektif 
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sebuah konsep teologis, rival terhadap Ahl 
al-Sunnah.

membentuk nalar (al-‘aql) para penganutnya, 
yang pada akhirnya melahirkan perbedaan 
epistemologi di antara keduanya hingga hari. 

Untuk memersatukan keduanya, pendekatan 
yang dapat digunakan adalah pendekatan 
fenomenologis dan atau pendekatan ukhuw-
wah, serta menghindari model pendekatan 
apolegetis.


